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Abstrak Produktivitas tanaman padi  merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan keberhasilan budidayapertanian di sektor pangan. Metode tanam Jajar Legowo, sebagai salah satu inovasi dalam teknik budidaya padi,telah banyak diterapkan untuk meningkatkan efisiensi penanaman dan hasil panen. Penelitian ini bertujuan untukmengevaluasi pengaruh metode tanam Jajar Legowo terhadap produktivitas padi, dibandingkan dengan metodetanam konvensional.  Metode ini  diterapkan dengan mengatur jarak tanam sehingga setiap dua baris  tanamandiapit oleh satu baris kosong, yang berfungsi sebagai lorong atau jalur kosong. Hasil kajian menunjukkan bahwametode  Jajar  Legowo  memberikan  peningkatan  pada  beberapa  parameter  agronomis,  seperti  jumlah  anakanproduktif,  luas penampang tajuk tanaman yang lebih optimal,  dan penurunan persaingan antartanaman dalammemperebutkan cahaya, air, serta unsur hara. Penerapan metode ini juga mempermudah pemeliharaan tanamandan pengendalian hama. Secara keseluruhan, metode Jajar Legowo terbukti dapat meningkatkan hasil panen padisecara  signifikan  dibandingkan  metode  tanam  biasa.  Oleh  karena  itu,  metode  ini  direkomendasikan  sebagaialternatif strategis dalam upaya peningkatan produktivitas padi nasional.
Kata Kunci: Jajar Legowo, produktivitas padi, sistem tanam, hasil panen, teknologi budidaya
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPadi  (Oryza  sativa  L.)  merupakan  komoditas  pangan  utama  yang  memiliki  peranansangat vital dalam menunjang ketahanan pangan nasional di Indonesia. Sebagai negaraagraris  dengan  mayoritas  penduduk  menggantungkan  hidup  pada  sektor  pertanian,khususnya pertanian tanaman pangan, peningkatan produktivitas padi menjadi prioritasutama  dalam  rangka  menjamin  kecukupan  pangan  dan  mengurangi  ketergantunganterhadap  impor  beras.  Namun  demikian,  berbagai  tantangan  yang  dihadapi  sektorpertanian saat  ini,  seperti  alih  fungsi  lahan,  degradasi  sumber daya alam, perubahaniklim, serta keterbatasan akses terhadap teknologi modern, menyebabkan peningkatanproduktivitas tidak selalu berjalan seiring dengan peningkatan luas tanam.Salah  satu  pendekatan  yang  kini  banyak  dikembangkan  adalah  perbaikan  teknologibudidaya,  khususnya dalam hal  teknik penanaman.  Teknik tanam memiliki  pengaruhlangsung  terhadap  pertumbuhan  tanaman,  efisiensi  pemanfaatan  lahan,  sertapencapaian hasil akhir. Di antara berbagai teknik tanam yang telah diuji dan diterapkan,metode tanam Jajar Legowo muncul sebagai salah satu sistem penanaman yang dianggapefektif dalam meningkatkan produktivitas padi. Metode ini pertama kali dikembangkanoleh  para  peneliti  di  Balai  Pengkajian  Teknologi  Pertanian  (BPTP)  dan  telahmendapatkan  respons  positif  dari  berbagai  kalangan  petani  dan  penyuluh  pertaniankarena kemudahan aplikasinya dan hasil yang cukup menjanjikan.Metode  tanam Jajar  Legowo  merupakan sistem  tanam yang  didesain  dengan  prinsipmemberikan  ruang  tumbuh  yang  lebih  optimal  bagi  tanaman  padi.  Pola  tanam  inimenyisakan  satu  baris  kosong  di  antara  dua  baris  tanaman,  yang  berfungsi  sebagai"lorong" untuk meningkatkan penetrasi  sinar  matahari  dan sirkulasi  udara,  sekaligusmempermudah perawatan tanaman. Dalam sistem ini, petani dapat memilih konfigurasitanam  seperti  Jajar  Legowo  2:1,  3:1,  atau  4:1,  tergantung  pada  kondisi  lahan  dankebutuhan spesifik  budidaya.  Keunggulan utama  dari  metode ini  adalah peningkatanjumlah  anakan  produktif  dan  efisiensi  penyerapan  unsur  hara,  yang  pada  akhirnyabermuara pada peningkatan hasil panen.Penelitian dan praktik lapangan menunjukkan bahwa metode Jajar Legowo memberikanhasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode tanam konvensional, terutama dalamhal produktivitas gabah per hektare. Penataan jarak tanam yang lebih longgar di antarabarisan  memungkinkan  setiap  individu  tanaman mendapatkan  akses  yang  lebih  baikterhadap  sumber  daya  alam  seperti  cahaya,  air,  dan  nutrisi.  Selain  itu,  lorong  yangtersedia  di  antara  barisan  tanaman  memudahkan  dalam  pelaksanaan  pemeliharaan,seperti pemupukan, penyiangan, hingga pengendalian organisme pengganggu tanaman(OPT).  Hal  ini  berdampak  pada  efisiensi  kerja  dan  penurunan  biaya  operasionalbudidaya.
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Penerapan metode Jajar Legowo juga selaras dengan prinsip pertanian berkelanjutankarena mendukung peningkatan efisiensi lahan tanpa harus menambah luas area tanam.Dalam  konteks  perubahan  iklim  dan  keterbatasan  sumber  daya  lahan,  strategipeningkatan produktivitas melalui intensifikasi berbasis teknologi budidaya seperti inimenjadi  sangat  relevan.  Selain  itu,  metode  ini  memiliki  potensi  untuk meningkatkanpendapatan petani melalui peningkatan hasil panen dan efisiensi input produksi.Namun, meskipun telah terbukti memberikan hasil positif,  adopsi metode tanam JajarLegowo di  lapangan masih menghadapi  sejumlah tantangan,  antara lain keterbatasanpengetahuan  dan  keterampilan  petani  dalam  menerapkan  sistem  ini  secara  tepat.Sebagian  besar  petani  masih  mempertahankan  metode  konvensional  karena  faktorkebiasaan,  keterbatasan  informasi,  atau  karena  persepsi  bahwa  metode  barumemerlukan lebih banyak tenaga kerja atau input tambahan. Oleh karena itu, diperlukanupaya yang lebih sistematis dalam penyuluhan, pelatihan, serta pendampingan tekniskepada petani agar mereka mampu memahami dan mengimplementasikan metode inisecara optimal.Selain  itu,  diperlukan pula  kajian  yang lebih mendalam mengenai  efektivitas  metodetanam Jajar Legowo dalam berbagai kondisi agroekosistem, termasuk perbedaan jenistanah,  varietas  padi  yang  digunakan,  musim  tanam,  serta  pola  irigasi.  Pemahamanterhadap berbagai faktor tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa metode inidapat diterapkan secara luas dan berkelanjutan di berbagai wilayah sentra produksi padidi Indonesia.Dengan latar belakang tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematispengaruh metode tanam Jajar Legowo terhadap produktivitas padi, baik secara teoritismaupun empiris. Harapannya, hasil kajian ini dapat menjadi rujukan bagi para petani,penyuluh,  serta  pengambil  kebijakan dalam menentukan strategi  budidaya padi  yanglebih efektif dan efisien, sehingga dapat berkontribusi nyata dalam upaya mewujudkanketahanan pangan nasional.
PembahasanMetode tanam Jajar Legowo merupakan salah satu inovasi teknik budidaya yang telahbanyak diterapkan dalam sistem pertanian padi sawah di Indonesia. Konsep utama darimetode ini adalah memberikan ruang antar baris tanaman yang lebih luas dibandingkanmetode tanam konvensional, dengan tujuan meningkatkan efisiensi pemanfaatan cahayamatahari, sirkulasi udara, dan akses pemeliharaan. Dalam pelaksanaannya, pola tanamJajar Legowo disusun dengan mengatur barisan tanaman utama dan menyisipkan satubarisan kosong setelah beberapa barisan tanaman. Misalnya, dalam sistem Jajar Legowo2:1, setiap dua baris tanaman utama diikuti oleh satu baris kosong, demikian pula untuksistem 3:1 atau 4:1.
1. Efisiensi Penangkapan Cahaya dan Fotosintesis
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Salah  satu  keunggulan  utama  metode  Jajar  Legowo  adalah  peningkatan  efisiensipenangkapan  cahaya  matahari  oleh  tanaman.  Cahaya  matahari  merupakan  faktorpenting dalam proses fotosintesis yang menentukan pertumbuhan dan perkembangantanaman.  Dalam metode  tanam  konvensional,  kepadatan populasi  yang  terlalu  tinggisering kali menyebabkan penutupan tajuk tanaman yang menghambat penetrasi cahayake bagian bawah tanaman. Hal ini berdampak negatif terhadap perkembangan anakandan pembentukan malai padi.Sebaliknya,  dalam  metode  Jajar  Legowo,  ruang  kosong  di  antara  barisan  tanamanmemungkinkan sinar matahari masuk lebih dalam ke seluruh bagian tanaman, termasukdaun bagian bawah. Peningkatan intensitas cahaya ini mendorong terjadinya fotosintesisyang  lebih  optimal,  yang  pada  akhirnya  menghasilkan  pertumbuhan  vegetatif  dangeneratif  yang lebih baik.  Beberapa penelitian mencatat bahwa tanaman padi dengansistem Jajar Legowo memiliki jumlah anakan produktif yang lebih tinggi dibandingkansistem tanam rapat.
2. Peningkatan Jumlah Anakan ProduktifJumlah  anakan  produktif  adalah  salah  satu  komponen  utama  dalam  menentukanproduktivitas padi. Metode Jajar Legowo terbukti mampu meningkatkan jumlah anakanproduktif per rumpun, karena ruang tumbuh yang lebih optimal mengurangi kompetisiantartanaman dalam memperoleh unsur hara dan air. Dengan kepadatan populasi yangterdistribusi  secara  lebih  seimbang,  akar  tanaman  dapat  berkembang  lebih  luas  danmenyerap nutrisi  secara  efisien.  Hal  ini  turut  meningkatkan kesehatan dan kekuatanbatang, sehingga tanaman lebih tahan terhadap rebah dan serangan hama penyakit.Peningkatan jumlah anakan produktif juga berkaitan dengan optimalisasi pemupukan.Dalam sistem Jajar Legowo, pemupukan dapat dilakukan dengan lebih merata karenapetani memiliki akses lebih baik ke seluruh barisan tanaman. Pemupukan yang meratadan  efisien  akan  menghasilkan  pertumbuhan  yang  seragam  serta  mengurangi  risikopemborosan pupuk.
3. Kemudahan Pemeliharaan dan Pengendalian HamaSalah  satu  kelebihan  metode  Jajar  Legowo  adalah  adanya  barisan  kosong  yangmempermudah  akses  petani  dalam  melakukan  kegiatan  pemeliharaan,  sepertipenyiangan  gulma,  pengamatan  pertumbuhan,  pemupukan,  serta  penyemprotanpestisida. Barisan kosong ini berfungsi sebagai lorong jalan yang memungkinkan petanimenjangkau seluruh bagian petak sawah tanpa harus merusak tanaman. Kemudahan initidak hanya meningkatkan efisiensi tenaga kerja,  tetapi juga meningkatkan efektivitastindakan pemeliharaan.Selain  itu,  dengan  sirkulasi  udara  yang  lebih  baik,  kondisi  mikroklimat  di  sekitartanaman  menjadi  lebih  kering,  sehingga  dapat  menekan  kelembapan  yang  biasanya
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menjadi  faktor  pendukung  perkembangan  penyakit  seperti  blast  dan  hawar  daun.Penurunan kelembapan ini  menjadikan metode Jajar Legowo lebih ramah lingkungankarena dapat mengurangi ketergantungan terhadap pestisida.
4. Peningkatan Produktivitas dan Hasil GabahSecara  umum,  penerapan  metode  tanam  Jajar  Legowo  telah  terbukti  meningkatkanproduktivitas padi dibandingkan dengan metode tanam konvensional. Peningkatan iniditandai oleh bertambahnya jumlah anakan produktif, bobot gabah per malai, dan jumlahmalai per meter persegi. Hasil panen yang lebih tinggi tentu memberikan dampak positifterhadap pendapatan petani dan efisiensi biaya produksi.Berbagai studi empiris mencatat bahwa produktivitas padi dengan sistem Jajar Legowodapat meningkat antara 10% hingga 20% dibandingkan dengan sistem konvensional,tergantung pada konfigurasi tanam, varietas padi, serta kondisi agroekosistem. Misalnya,pada  pola  Jajar  Legowo  4:1,  peningkatan  hasil  bisa  mencapai  1  ton/ha  lebih  tinggidibandingkan metode tanam biasa. Namun, perlu dicatat bahwa keberhasilan penerapansistem  ini  sangat  bergantung  pada  ketepatan  pelaksanaannya  di  lapangan  sertapemahaman petani terhadap teknis budidaya yang benar.
5. Tantangan dan Keterbatasan di LapanganWalaupun  memiliki  banyak  keunggulan,  metode  Jajar  Legowo  tidak  terlepas  daritantangan implementasi,  terutama dalam konteks kebiasaan dan pengetahuan petani.Banyak  petani  masih  enggan  beralih  dari  metode  tanam  konvensional  karenamenganggap sistem baru ini lebih rumit atau membutuhkan tenaga kerja lebih banyak.Persepsi ini perlu diluruskan melalui pendekatan edukatif dan demonstrasi lapang yangdapat menunjukkan keunggulan sistem secara langsung.Selain itu, adopsi metode ini dapat menghadapi kendala dalam ketersediaan lahan yangsempit, di mana petani merasa bahwa menyisakan satu baris kosong dianggap sebagaipengurangan  potensi  tanam.  Oleh  karena  itu,  pendekatan  partisipatif  dan  integratifdengan melibatkan penyuluh,  lembaga riset,  serta  pemerintah daerah sangat  pentinguntuk mendorong adopsi teknologi ini secara luas.
6. Relevansi terhadap Ketahanan Pangan dan Pertanian BerkelanjutanDalam konteks makro, metode Jajar Legowo merupakan bagian dari strategi intensifikasipertanian yang berkelanjutan. Alih-alih memperluas lahan tanam yang terbatas, sistemini  berfokus  pada  optimalisasi  produktivitas  per  satuan  luas.  Hal  ini  sejalan  denganagenda nasional dalam mewujudkan ketahanan pangan dan pengelolaan sumber dayapertanian  yang  ramah  lingkungan.  Melalui  efisiensi  input,  peningkatan  hasil,  danpengurangan dampak negatif terhadap lingkungan, metode ini dapat menjadi salah satusolusi nyata dalam menjawab tantangan pertanian masa depan.
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Selain itu, integrasi  metode Jajar Legowo dengan pendekatan lain seperti pemupukanberimbang, penggunaan varietas unggul,  serta sistem pengairan irit  air akan semakinmemperkuat efektivitasnya. Pendekatan terpadu ini dikenal sebagai Sistem IntensifikasiPadi  (SRI)  yang  juga  mengedepankan  aspek  ekologi,  ekonomi,  dan  sosial  dalampembangunan pertanian berkelanjutan.
KesimpulanMetode tanam Jajar Legowo merupakan salah satu inovasi teknis dalam budidaya padiyang terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas tanaman. Dengan prinsip dasarmemberikan ruang antar barisan tanaman berupa lorong kosong,  metode ini  mampumengoptimalkan  penerimaan  cahaya  matahari,  meningkatkan  sirkulasi  udara,  danmemperbaiki  efisiensi  pemanfaatan unsur hara serta air.  Keuntungan tersebut secaralangsung berdampak pada peningkatan jumlah anakan produktif, pertumbuhan vegetatifyang lebih seimbang, dan pembentukan malai yang lebih optimal.Hasil  kajian  menunjukkan  bahwa  dibandingkan  dengan  sistem  tanam  konvensional,penerapan metode Jajar Legowo memberikan peningkatan hasil panen yang signifikan.Sistem  ini  juga  memberikan  kemudahan  dalam  kegiatan  pemeliharaan  tanaman,termasuk penyiangan,  pemupukan,  dan pengendalian hama,  sehingga dapat  menekanbiaya operasional budidaya dan meningkatkan efisiensi kerja petani. Selain itu, kondisimikroklimat  yang  lebih  sehat  pada  lahan  tanam  berdampak  positif  terhadappengurangan serangan organisme pengganggu tanaman,  menjadikan metode ini  lebihberkelanjutan dari sisi lingkungan.Namun  demikian,  keberhasilan  implementasi  metode  ini  sangat  bergantung  padapemahaman dan keterampilan petani dalam menerapkannya. Masih banyak petani yangbelum sepenuhnya memahami teknis  pelaksanaan metode Jajar Legowo secara tepat,sehingga diperlukan upaya intensif dalam hal penyuluhan, pelatihan, serta demonstrasilapang. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, penyuluh pertanian, daninstitusi penelitian, sangat diperlukan untuk mendorong adopsi teknologi ini secara lebihluas.Secara  keseluruhan,  metode  tanam  Jajar  Legowo  bukan  hanya  berkontribusi  padapeningkatan hasil panen, tetapi juga mendukung prinsip pertanian berkelanjutan. Dalamkonteks  ketahanan  pangan  nasional  dan  keterbatasan sumber  daya  lahan,  sistem inidapat menjadi alternatif strategis yang layak dikembangkan. Oleh karena itu, promosidan penguatan kapasitas petani dalam menerapkan metode ini perlu terus digalakkanguna mencapai sistem produksi padi yang lebih efisien, produktif, dan berkelanjutan.
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